BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sejauh ini
kemampuan penilik dalam membuat perencanaan kegiatan-kegiatan Pendidikan
Non Formal (PNF) belum optimal, bahkan terindikasi bahwa selama ini para
penilik PNF di empat kecamatan tersebut belum pernah menyusun perencanaan
kegiatan. Berdasarkan aspek pengorganisasian, para penilik tersebut dinilai cukup
optimal dalam melakukan pengorganisasian kegiatan-kegiatan Pendidikan Non
Formal (PNF) untuk masyarakat, namun dalam kegiatan pembinaan dan
sosialisasi kegiatan PNF, para penilik tersebut belum mampu melaksanakan
secara optimal. Demikian halnya dengan kegiatan pengawasan, sebagian penilik
belum mampu melakukan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan PNF yang telah
diprogramkan kepada masyarakat.Selanjutnya dalam kegiatan evaluasi, para
penilik Pendidikan Non Formal (PNF) sudah mampu melaksanakan evaluasi
terhadap kegiatan-kegiatan PNF. Dari perpaduan hasil penelitian mengenai
komponen tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum kinerja penilik PNF

dalam pelaksanaan tugasnya belum optimal.

5.2 Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disarankan:

a) Diharapkan kepada penilik yang ada dilingkungan Dinas Dikpora Kabupaten
Gorontalo Utara untuk meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan pro
program Pendidikan Non Formal bagi masyarakat.

b) Dalam mencapai kinerja yang optimal, diharapkan peran serta dari semua
pihak untuk memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja penilik
dilingkungan Dinas Dikpora Kabupaten Gorontalo Utara
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